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Abstralk: Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ekstrak etanol buah belimbing wuluh berkhasiat sebagai
diuretikum. Penelitian ini dilakukan uvntuk melakukan pengkajian yang lebih mendalam mengenai potensi tersebut
dengan mempelajari aktivitas diureuk, kadar natrium dan kalium dalam urin, serta pH urin. Sebanyak 15 ekor tikus
jantan galur Sprague-Dawley dibagi menjadi 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan T, tikus percobaan dicekok salin
(kontrol negatit), perlakuan I1. tikus percobaan dicekok furoscemid dosis 20 mg/kg bb (kontrol positil). perlakuan
111, tikus percobaan dicekok ekstrak etanol buah belimbing wuluh dosis 0,44 g/kg bb, perlakuan I'V, tikus percobaan
dicekok ekstralk etanol buah belimbing wuluh dosis 0,88 g/Kkg bb, dan perlakuan V, tikus percobaan dicekok ekstrak
ctanol buah belimbing wuluh dosis 1.75 g/kg bb. Aktivitas diuretik. kadar natrium dan kalivm urin, serta pH
urin dihitung berdasarkan pengukuran volume urin kumulatif selama 10 jam setelah perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ckstrak ctanol belimbing wuluh dosis 0.88 dan 1.75 g/kg bb memiliki aKtivitas diuretik yang
kuat dengan disertai peningkatan ekskresi natrium dan kalium di dalam urin berturut-turut sebesar 28-36% dan
22-27%. Sebaliknya, urin pada kelompok tikus percobaan yvang diberikan ekstrak etanol buah belimbing wuluh
mengalami penurunan pll atau peningkatan derajat keasaman. Ekstrak etanol buah belimbing wuluh mengandung
senyvawa alkaloid, flavonoid, dan saponin vang diduga bekerja sinergis dalam menimbulkan efek diuretilk.

Kata kunci: ekstrak etanol belimbing wuluh, aktivitas diuretik. natrium, kalium, pH.

Abstract: Previous study reported that Averrhioa bilimbi fruits had a potency as a natural diuretic. This rescarch
was conducted to examine the effects of ethanolic extract of Averrfioa bLilivmbi fruits on diuretic activity, urine
sodium and potassium concentrations, and pH of urine by using male rats Sparague-Dawley. Fifteen rats were
divided into 5 groups and 3 replications. Group | was given saline (negative control), group 2 was given furosemide
20 mg/kg bw (positive control). group 3 was given extract of Averrhioa bilimbi 0.44 g/kg bw, group 4 was given
extract of Averrhoa bilimbi 0.88 g/Kg bw, group 5 was given extract of dverrhroa bilimbi 1.75 g/kg bw. Averrfioca
bilimbi extract, saline, and furosemide were administered orally. The diuretic activity was determined by measuring
cumulative urine volume for 10 hours post administration. The result showed that the extract of dverrhoa bilimbi
at dosages of 0.88 and 1.75 g/kg bw had strong diuretic activities. Administration of Averrfroa bilimbi extracts at
dosages of 0.88 and 1.75 g/kg bw increased sodium and potassium excretion by 18-36%% and 22-27%, respectively.
On the other hand. the increased diuretic activity and sodium and potassium excretion dramatically decreased urine
pH. Tt was concluded that extract of Averrhioc bilimbi at dosages o 0.88 and 1,75 g/kg bw increased diuretic activity
with enhanced sodium and potassium excretion in urine. The extract ol Averrfroa bilimbi consisted of alkaloid,
flavonoid. and saponin that were assumed to have synergic acltivitics as natural diurctics.

Keywords: ethanolic extract of Averrhroa bilimbi fruits, diuretic activity, sodium, potassium. pH.
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PENDAHULUAN

SALAH satu penyakit yang banyak dijumpai di
negara-negara berkembang ialah gagal jantung. Pada
tahun 1999, di Indonesia, penyakit gagal jantung
menempati urutan ketiga sebagai penyakit penyebab
kematian. di bawah penyakit diare dan stroke. Pada
tahun tersebult, tercatat 86.942 pasien yang mengalami
rawat inap dan 14.437 pasien di antaranya tidalc
dapat tertolong!'’. Penyakit gagal jantung memiliki
morbiditas dan mortalitas yang cukup tinggi serta
membutuhkan biaya pengobatan yang mahal®.
Penyakit gagal jantung merupakan penyakit dengan
kondisi jantung yang gagal memompalkan darah untulk
mencukupi kebutuhan tubuh®#_ Gejala utama gagal
jantung biasanya ditandai dengan penurunan curah
jantung dan pembendungan darah di vena®’. Pada
kondisi kronis, gagal jantung dapat menyebabkan
kongesti, hipertensi. dan edema paru-paru'®. Diuretik
merupakan salah satu terapi awal yang dapat
digunakan pada kejadian gagal jantung'>75219,

Gejala klinis awal kejadian gagal jantung ialah
hipertensi''". Hipertensi merupakan kelainan yang
ditandai dengan meningkatnya tekanan darah dan
mempunyai risiko tinggi yang memicu kelainan
jantung dan ginjal'>*1%_ Penyebab utama kejadian
hipertensi biasanya dipicu oleh peningkatan kadar
natrium di dalam darah‘". Salah satu sediaan yang
digunakan untuk menanggulangi hipertensi ialah
diuretik*'®, Diuretik ialah suatu sediaan yang
dapat meningkatkan laju urinasi dan meningkatlkan
pembentukan volume air seni'”. Diuretik di
dalam dunia kedokteran biasanya digunakan untuk
menurunkan volume cairan ekstraseluler, Khususnya
pada penyakit yang berhubungan dengan edema dan
hipertensi®®. Diuretik juga dilaporkan dapat dijadikan
sebagai terapi sirosis hati, asites, sindrom nefritis, dan
toksemia gagal ginjal®'”:'®,

Sediaan diuretik yvang ideal seyogianya mampu
meningkatkan ekskresi volume urin, ekskresi natrium
dan kalium®?. Pada penderita hipertensi dan edema
dengan kadar natrium darah yang tinggi, ekskresi
natrium diperlukan untuk menurunkan tekanan
darah dan membuang penimbunan cairan tersebut®.
Pengeluaran natrium membuat konsentrasi natrium
darah kembali ke keadaan homeostasis sehingga
tekanan darah akan kembali normal dan penimbunan
cairan tubuh dapat terkurangi.

Salah satu tanaman yang berkhasiat diuretik ialah
belimbing wuluh. Buah belimbing wuluh dipercaya
berkhasiat mengobati batuk rejan. gusi berdarah,
sariawan, sakit gigi, jerawat. dan panu®?. Selain itu,
pengalaman empiris masyarakat di Jawa dan Sumatera
menggunakan buah belimbing wuluh sebagai pereda
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rasa sakit (analgesik). penurun tekanan darah
(antihipertensi), dan pelancar air seni (diuretik)©“".

Ekstrak etanol buah belimbing wuluh telah terbukti
memiliki potensi sebagai sediaan diuretik®®. Namun,
penelitian tersebut baru mempelajari potensi awal
ekstrak etanol buah belimbing wuluh sebagai diuretik
alami dengan menggunakan hewan percobaan mencit
secara kelompok (belum menggunakan tikus secara
individu). Penelitian ini dirancang untuk melakukan
kajian yang lebih mendalam tentang potensi ekstrak
etanol belimbing wuluh sebagai diuretik alami dengan
mempelajari aktivitas diuretik, kadar natrium dan
kalium, serta pH di dalam urin.

BAHAN IDAN METODIC

BAHAN. Tikus putih jantan, ekstrak etanol buah
belimbing wuluh, furosemid, urea, salin (NacCl
fisiologis). dan aquades.

Alat. Kandang metabolis untuk rodensia, gelas
ukur, erlenmeyer, spuid, sonde lambung, pot plastik,
timbangan, pH meter, blender, rotary evaporator, dan
freeze dryer.

METODE. Hewan Percobaan. Hewan percobaan
vang digunakan dalam penelitian ialah tikus putih
jantan galur Sprague-Dawley vang telah dewasa
kelamin. Tikus-tikus tersebut memiliki kisaran bobot
badan antara 250-300 g. Sebelum perlakuan, tikus
dipelihara selama 2 minggu untuk diaklimatisasikan.
Tikus tersebut ditempatkan di dalam kandang yang
terbuat dari plastik yang diberi alas sckam padi dengan
bagian atas kandang ditutup dengan menggunakan
anyaman kawat. Setiap kandang diisi 3 ekor tikus.
Setiap 3 hari sekali, alas sekam padi diganti untuk
menjaga kebersihan kandang. Pakan yang diberikan
berupa pellet standar khusus tikus dan pakan tersebut
diberikan pada pagi dan sore hari. Sementara itu, air
minum disediakan ad libitum.

Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Belimbing
Wuluh. Ekstrak ctanol buah belimbing wuluh
diperoleh dari buah yang berasal dari tanaman
belimbing wuluh yang tumbuh di Bogor, Provinsi
Jawa Barat. Buah belimbing wuluh yang digunakan
dalam penelitian ini sudah dideterminasi di Herbarium
Bogoriense, Bogor. Proses ekstraksi buah belimbing
wuluh diawali dengan pembuatan simplisia. Simplisia
dibuat dengan cara mengeringkan irisan buah
belimbing wuluh dengan memasukkan irisan tersebut
ke dalam oven yang bersuhu 50°C selama 24 jam.
Setelah itu, irisan buah belimbing wuluh yang telah
kering digiling dengan menggunakan blender sampai
berbentuk serbulk halus (simplisia).

Pembuatan ekstrak etanol buah belimbing wuluh
dilakukan dengan cara maserasi, yaitu merendam



Vol 11, 2013

simplisia buah belimbing wuluh ke dalam etanol 70%
dengan perbandingan | kg simplisia dibanding 10 L
etanol. Selama perendarnan, 3 hari, campuran tersebut
diaduk secara berkelanjutan sekali dalam setiap jam.
Kemudian, hasil perendaman ini disaring dengan
menggunakan kain kasa untuk memperoleh filtrat hasil
perendaman. Selanjutnya, filtrat dimasuklkan ke dalam
rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak etanol
buah belimbing wuluh dalam bentuk pasta. Kemudian,
pasta ekstrak etanol buah belimbing wuluh dimasukkan
ke dalam freeze dryer untuk mendapatkan serbuk
kering beku ekstrak etanol buah belimbing wuluh.
Setelah itu, sebagian sampel kering beku ekstrak etanol
belimbing wuluh diambil untuk dianalisis fitokimia
untuk mengetahui kandungan kimia kualitatif ekstrak
tersebut. Analisis fitokimia dilakukan di Laboratorium
Pusat Studi Biofarmaka LLPPM IPB, Bogor.

Pelaksanaan Penelitian. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode Lipschitz untuk
menghitung aktivitas diuretik®32429 Metode ini
diawali dengan mengaklimatisasikan tikus percobaan
selama 24 jam di dalam kandang metabolis secara
individu. Setelah itu, tikus percobaan dipuasakan
selama 18 jam. Kemudian, sebanyak 15 ekor tikus
dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan dan 3 ulangan.
Selanjutnya, perlakuan tersebut disajikan sebagai
berikut: Kelompok I: Tikus yang dicekok salin dengan
dosis 25 mL/kg per oral (kontrol negatif). Kelompok
II: Tikus vang dicekok diuretik standar. furosemid
dengan dosis 20 mg/kg bb per oral (kontrol positif),
Kelompolk III: Tikus vang dicekok ekstrak etanol buah
belimbing wuluh dengan dosis 0,44 g/kg bb per oral,
Kelompok ['V: Tikus yang dicekok ekstrak etanol buah
belimbing wuluh dengan dosis 0,88 g/kg bb per oral,
Kelompok V: Tikus yang dicekok ckstrak etanol buah
belimbing wuluh dengan dosis 1,75 g/kg bb per oral.

Sebelum perlakuan, tikus percobaan dicekok
larutan salin (NaCl 0.9%) dengan dosis 5 mL/100 g
bb per oral untuk menyamakan kadar air dan garam
clektrolit®®®, Sesaat setelah itu, pencekokan sesuai
dengan perlakuan dilakukan dengan menggunakan
sonde lambung. Kemudian, tikus-tikus percobaan
dimasukkan ke dalam kandang metabolis secara
individu.

Pengambilan sampel dilakukan dengan
menampung dan mengukur volume urin setiap jam
berturut-turut sampai 10 jam. Pengukuran volume
urin dilakukan dengan menggunakan gelas ukur.
Setelah divukur, volume urin diakumulasikan ke dalam
wadah yang terbuat dari plastik. Selanjutnya, volume
urin ini digunakan untuk menghitung indeks aktivitas
diuretik®®. Kemudian, dari volume urin kumulatif
diambil sampel yang digunakan untuk pengukuran
kadar natrium (Na) dan kalium (K), serta pH urin.
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Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH
meter sedanglkan analisis kadar Na dan K dilakukan
dengan spektrofotometer di Departemen Ilmu Tanah,
Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Amnalisis Data. Volume urin yang diperoleh
digunakan untuk menghitung indeks aktivitas
diuretik (IAD) berdasarkan persamaan Mammun!'7.
Persamaan tersebut diuraikan sebagai berikut:

IAD = Volume urin kelompok bahan uji

Volume urin kelompok salin (kontrol)

Data kadar natrium dan kalium digunakan untuk
menghitung indeks saluretik®-*?. Persamaan indeks
saluretik (I1S) disajikan sebagai berikut:

IS = Kadar elektrolit kelompok bahan uji

Kadar elektrolit kelompok salin (kontrol)

Selain itu, volume urin kumulatif, kadar Na dan K,
serta pH urin dianalisis menggunakan ANOVA dengan
uji lanjut Duncan untuk melihat adanya perbedaan
antarkelompok perlalcuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume urin dan indeks aktivitas diuretik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa selama 10 jam,
kelompok tikus yang diberikan ekstrak etanol buah
belimbing wuluh pada semua dosis dan kelompok
yvang diberi furosemid menghasilkan volume urin
kumulatif yang lebih banyvak (p<<0.05) dibandingkan
kelompok kontrol (Tabel 1). Potensi total volume

Tabel 1. Volume urin dan indeks aktivitas diuretik
tikus yang dicekok ekstrak etanol buah belimbing

wuluh.
Perlakuan X}?:HU,T g: X it all:::?ll;:s
10 jam) diuretik
Kontrol {salin) 3,8+1,047 -
Furosemid 11.5::4.88" 3.03
EEBBW’ 0,44 g/kg bb 8,2+1,65" 2,16
EEBBW  0.88 g/kg bb 8.,5+1,55" 2.24
EEBBW 1,75 g/kg bb 9,2:+4,35" 2.42

Keterangan: *ekstrak etanol buah belimbing wuluh. a & b me-
nunjukkan perbedaan nyata (P<0.05).

urin tikus yvang diberi ekstrak etanol buah belimbing
wuluh dosis 1,75. 0.88, dan 0,44 g/kg bb masing-
masing 80, 74, dan 71% dibandingkan total volume
urin kelompok tikus yang diberi furosemid (kontrol
positif). Sementara itu, aktivitas diuretik tertinggi
ke terendah secara berurutan adalah kelompok
furosemid, ekstrak etanol buah belimbing wuluh
dosis 1,75, 0.88, dan 0,44 g/kg bb. Semua dosis
ekstrak etanol buah belimbing wuluh yang diuji
memiliki aktivitas diuretik yang kuat karena memiliki
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indeks aktivitas diuretik lebih dari 1,525. Hasil uji
aktivitas diuretik ekstrak etancol buah belimbing
wuluh ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa ckstrak etanol buah belimbing
wuluh memiliki aktivitas diuretik kuat pada jam
ke-2, mencapal maksimum pada jam ke-3, dan
mulai menurun pada jam ke-4, serta pada jam ke-5
pengamatan altivitas diuretik sudah hilang®?®.

Kadar natrium dan kalium, serta pH wurin.
Kandungan natrium urin tikus yang diberi ekstrak
etanol buah belimbing wuluh cenderung meningkat
seiring bertambahnya dosis. Sementara itu, pemberian
ckstrak etanol buah belimbing wuluh dosis 0,88 dan
1,75 g/kg bb mampu menaikkan ekskresi kalium urin
dibandingkan kelompok kontrol (p<0.,05). Selain itu,
indeks saluretik kalium ekstrak etanol buah belimbing
wuluh dosis 0,88 dan 1.75 g/kg bb lebih tinggi juga
dibandinglkan kelompok [urosemid. Indeks saluretik
natrium ekstrak etanol buah belimbing wuluh pada dosis
0.88 dan 1,75 g kg bb mengalami peningkatan sebesar
18 sampai dengan 35% sedangkan indeks saluretik
kalium meningkat mulai dari 22 sampai dengan
27% pada dosis tersebut dibandingkan kelompok
furosemid (Tabel 2). Rasio natrium terhadap kalium
urin tikus yang diberi ekstrak ctanol buah belimbing
wuluh memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Kandungan natrium dan kalium
urin merupakan parameter yang mengindikasikan
aktivitas diuretik?®2720, Kelompok tikus yang dicekok
ckstrak etanol buah belimbing wuluh memiliki urin
dengan kandungan ion natrium dan kalium yang tinggi
dibandingkan kontrol ncgatif (salin) sehingga kondisi
ini mengindikasikan bahwa peningkatan volume urin
vang terlihat selama penelitian bukan merupakan efek
osmotik atau aquaretik melainkan disebabkan olch
adanya aktivitas diuretik®%.

Pecningkatan kadar ion natrium dan kalium
dalam urin pada kelompok tikus yang dicekok
ekstrak etanol buah belimbing wuluh ini merupakan
efek natriuretik diurctik. Hampir semua sediaan
diuretik yang digunakan untuk menurunkan tekanan
darah, gagal jantung, dan asites memobilisasi
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ekskresi ion natrium dan kalium®®. Peningkatan
kadar ion natrium dan kalium urin dimungkinkan
diakibatkan oleh penghambatan enzim karbonik
anhidrase pada tubulus proksimal ginjal sehingga
reabsorpsi ion natrium akan berkurang®?. Untuk
menutupi kekurangan ion natrium di dalam tubuh,
ginjal memaksimalkan kerja ko-transpor Na-K
di tubulus proksimal. ITasil kompensasi yang
dilakukan oleh ginjal menycbabkan peningkatan
kadar kalium di dalam urin®?. Kemungkinan
penyebab kenaikan kadar ion natrium dan kalium
urin ialah penghambatan reabsorpsi ion natrium dan
kalium pada segmen asenden ansa henle sebagaimana
mekanisme kerja furosemide (obat diuretik yang
sering digunakan sebagai standar pembanding dalam
pengujian diuretik) dan penghambatan reabsorpsi
ion natrium pada tubulus distal®®. Ekskresi ion
natrinm dan kalium melalui urin secara terus menerus
dapat mengakibatkan gangguan homeostasis ion
di dalam tubuh, dchidrasi ion, dan pada kondisi
kronis menggangu kerja jantungt'?®. Oleh karena
itu, penggunaan ckstrak ctanol buah belimbing
wuluh sebagai diuretik alami disarankan digunalkan
dalam waktu yang singkat, sesuai dosis efektif yang
dirckomendasikan. dan dikombinasikan dengan
diuretikum hemat kalium.

Derajat keasaman (pH) urin kelompok furosemid
dan ekstrak etanol buah belimbing wuluh pada semua
dosis menunjukkan penurunan nilai pH dibandingkan
kelompok kontrol (p<<0,035). Ini berarti bahwa urin
yvang dihasilkan oleh kelompok tikus yang dicekok
ckstrak etanol belimbing wuluh dan furosemid
mengalami kenaikan tingkat kcasaman urinnya.
Nilai pH urin tikus normal berkisar antara 7.3 sampai
8D Penghambatan enzim karbonik anhidrase pada
tubulus proksimal ginjal membuat reabsorpsi ion IT'
berkurang schingga meningkatkan tingkat keasaman
urin®®. Selain itu, hasil pengukuran pH ekstrak
ctanol belimbing wuluh menunjukkan nilai 2. Nilai
pH ekstrak vang rendah inilah diduga memberikan
sumbangan pada peningkatan tingkat keasaman urin
yvang terbentuk pada kelompok tikus yang dicekok

Tabel 2. Konsentrasi ion natrivm dan kalium urin, pif urin, dan indeks saluretik tikus yang dicekok eKkstrak ¢tanol buah
belimbing wuluh (milsg/mib).

Indeks saluretik

Perlakuan Na" K™ pil _—— Na/K
Na K
Kontrol (salin) 0.110.047 0.11£0,06" 7.06+0,59° - 5 0.58
Furosemid 0,11+0.06" 0,17£0,01°° 6.,43+0,15" 1 0,95 0.61
EEBBW’ 0.44 g/kg bb 0,10+=0,03" 0,13+0.07% 5.904+0,17" 0.91 0.74 0.71
EEBBW' 0,88 g/kg bb 0,13+0,00" 0,230,01" 6,10:0,10 1.18 1,21 0.57
EEBBW" 1,75 g/kg bb 0,15+0,06" 0.22+0.05" 6,130,067 1.36 1,16 .68

Keterangan: *ekstral etanol buah belimbing wuluh. a & b menunijulkkan D‘c:rbedaan nyata (P-=0,05).
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ekstrak etanol belimbing wuluh. Pencekokan ekstrak
etanol buah belimbing wuluh yang bersifat asam
membuat tubuh memiliki kelebihan ion H'. Salah satu
mekanisme kerja ginjal untuk menetralisir kelebihan
ion H™ diperkirakan dengan mecnsekresikan ion HY
melalui transpor aktif primer. Penurunan pH atau
peningkatan tingkat keasaman tubuh secara terus
menerus dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan
tubuh menjadi lebih asam (asidosis). Pada kondisi
asidosis, optimasi reaksi enzim dan metabolisme di
dalam tubuh akan terganggu®. Selain itu, sediaan
yang bersifat asam juga akan mengganggu penderita
gastritis sehingga penggunaan ckstrak etanol buah
belimbing wuluh seyogianya dikombinasikan dengan
antasida atau dikonsumsi setelah makan.

Nilai pH urin ditentukan oleh pengaturan asam
basa di ginjal. Apabila sejumlah HCO_ difiltrasi
secara terus-menerus ke dalam tubulus ginjal
dan diekskresikan ke dalam urin, maka akan
menyebabkan urin bersitat basa. Sebaliknya, apabila
sejumlah ion H™ difiltrasi secara terus-menerus ke
dalam tubulus ginjal dan diekskresikan ke dalam
urin, maka akan menyebabkan urin bersifat asam‘.
Dalam pengaturan konsentrasi ion H', ginjal memiliki
beberapa mekanisme, yaitu mensekresikan ion H™
ke tubulus, melakukan reabsorpsi ion HCO,, dan
memproduksi ion ITCO,  yang baru. Hal ini dilakukan
untuk mengurangi dan menctralisir kelebjhan ion H*
di dalam tubuh®2.

Analisis fitokimia ckstrak ctanol buah belimbing
wuluh menunjukkan bahwa cekstrak tersebut
mengandung alkaloid, flavonoid, dan saponin (Tabcl
3). Alkaloid merupakan senyawa organik terbanyak
ditemukan di alam. Secara umum, alkaloid terdiri atas
morfin, reserpin, kuinin, atropin, kafein, teobromin,

Tabel 3. Hasil analisis fitokimia ekstrak etanol buah
belimbing wuluh.

Parameter ITasil Teknis analisis
Alkaloid Positif Kualitatif
Hidrokuinolon Negatit Kualitatif®
Tanin Negatif Kualitatif
Flavanoid Positif Kualitatil®
Saponin Positif Kualitatif
Steroid Negatif Kualitatif
Triterpenoid Negatit Kualitatil®

dan teofilin. Alkaloid golongan kafein, teobromin, dan
teofilin memiliki khasiat diuretika sedangkan morfin
dan rescerpin merupakan alkaloid yang berkhasiat
penenang dan penghilang rasa sakit®®. Alkaloid
golongan kuinina dan atropin berkhasiat menurunkan
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demam serta bersifat parasimpatolitik®®. Sementara
itu, flavonoid merupakan golongan fenol alam terbesar
yvang diketahui mempunyai berbagai khasiat, seperti
antiradang, diuretik, antivirus, antijamur, antibakteri,
antihipertensi, dan meningkatkan kerja pembuluh
darah kapiler®®. Saponin merupakan senyawa hasil
metabolisme sckunder pada beberapa tanaman yang
bersifat menurunkan tegangan permukaan, merangsang
ginjal untuk bekerja lebih aktif, dan meningkatkan
absorpsi diuretik (terutama yang berbentuk garam di
dalam urin)®?, Dengan demikian, kandungan alkaloid,
flavonoid. dan saponin yang terkandung di dalam
ekstrak etanol buah belimbing wuluh diduga berkerja
sinergis menimbulkan efek diuretik.

Penggunaan ekstrak etanol belimbing wuluh
sebagai diuretikum alami telah terbukti mampu
meningkatkan ekskresi ion natrium dan kalium urin
sehingga ekstrak ini memiliki potensi yang hampir
sama dengan diuretik sintetik yang banyak digunakan
saat ini. Pengeluaran ion natrium dan kalium melalui
urin memiliki manfaat untuk menurunkan tekanan
darah atau antihipertensi®®. Namun, pengeluaran
ion natrium dan kalium dalam jumlah yang berlebih
mengakibatkan dehidrasi, gangguan keseimbangan
ion tubuh, dan pada kondisi yang parah dapat
mengganggu fisiologis jantung?. Dengan demikian,
penggunaan ekstrak etanol buah belimbing wuluh
sebagai diuretikum juga harus berhati-hati. tidak
boleh diberikan secara terus menerus, dan sesuai
dosis efektif sehingga meminimalisir efek negatif
yvang ditimbulkan.

SIMPULAN

Ektrak etanol buah belimbing wuluh dosis 0,88 dan
1.75 g/kg bb memiliki aktivitas diuretik yang kuat
dengan disertai penurunan pH, peningkatan ekskresi
ion natrium dan kalium di dalam urin. Buah belimbing
wuluh mengandung senyawa alkaloid, flavonoid
dan saponin yang diduga bekerja sinergis dalam
menimbulkan efek diuretik.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian uji identifikasi untuk
mengetahui jenis alkaloid, flavonoid, dan saponin
yang terkandung di dalam buah belimbing wuluh dan
penelitian lanjutan yang menggunakan berbagai jenis
fraksi ckstrak buah belimbing wuluh.
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